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INTISARI

ROSATI, DI, 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL, FRAKSI n-HEKSAN, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI
RIMPANG BANGLE (Zingiber cassumunar Roxb.) TERHADAP BAKTERI
MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus aureus) DENGAN METODE
DIFUSI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) mengandung senyawa triterpenoid,
flavonoid, alkaloid, dan tanin yang diduga mempunyai aktivitas sebagai
antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
etanol 96%, fraksi n-heksan, faksi etil asetat, dan fraksi air dari rimpang bangle
terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus berdasarkan
diameter zona hambat yang terbentuk.

Rimpang bangle diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Fraksinasi dilakukan dengan cara ekstraksi cair-cair
menggunakan pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya, yaitu n-heksan, etil
asetat, dan air. Hasil ekstraksi dan fraksinasi dilakukan uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi dengan konsentrasi 50%, 10%, 5%, dan 1%. Kontrol
positif yang digunakan adalah vankomisin dan kontrol negatif CMC Na 0,5%.
Hasil uji aktivitas antibakteri dianalisa dengan metode ANOVA two way.

Hasil penelitian rimpang bangle menunjukkan ekstrak, fraksi n-heksan, dan
fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus. Hasil diameter zona hambat terbesar pada fraksi n-heksan
konsentrasi 50% vyaitu 12,06 mm. Hasil uji analisis ANOVA two way
menunjukkan bahwa ekstrak konsentrasi 5% paling efektif dalam menghambat
bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus.

Kata kunci : antibiotik, fraksi, Methicillin Resistant Staphylococcus aureus,
rimpang bangle.
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ABSTRACT

ROSATI, DI., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL
EXTRACT, n-HEXANE, ETHYL ACETATE AND WATER FRACTIONS
FROM RIMPANG BANGLE (Zingiber cassumunar Roxb.) AGAINST
BACTERIA MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus aureus) WITH
DIFFUSION METHODE, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) contain triterpenoids, flavonoids, and
tannins which have antibacterial activity. The purpose of the study was to
determine the antibacterial activity of ethanol 96% extract, n-hexane fraction,
ethyl acetate fraction, and water fraction from rimpang bangle to Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus bacteria based on the diameter of the inhibition
zone.

Rimpang bangle was extracted by maceration method using 96% ethanol
solvent. Fractionation was carried out by liquid-liquid extraction using solvents of
different levels of polarity, namely n-hexane, ethyl acetate, and water. The results
of extraction and fractination were tested for antibacterial activity using diffusion
method with a concentration of 50%, 10% 5%, and 1%. The positive control used
was vancomycyn and negative control CMC Na 0,5%. The results of the
antibacterial activity test were analyzed by two way ANOVA method.

The results of the study of rhizome bangle showed extract, n-hexane
fraction, and ethyl acetate fraction had antibacterial activity against Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus. The results of the diameter of the largest
inhibition zone in the n-hexane fraction concentration of 50% is 12.06 mm. Two-
way ANOVA analysis showed that the extract of 5% concentration were most
effective in inhibiting Methicillin Resistant Staphylococcus aureus bacteria.

Key word : antibacterial, fractions, Methicillin Resistant Staphylococcus aureus,
rimpang bangle.
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A. Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang disebabkan karena
adanya suatu mikroba patogen salah satunya adalah bakteri (Darmadi 2008).
Bakteri dapat bersifat patogen karena salah satu sifatnya sebagai penyebab
penyakit infeksi (Brook et al 2001). Penyakit infeksi dapat terjadi karena terdapat
bakteri pada kulit, rambut dan kuku. Salah satu contohnya adalah bakteri
Staphylococcus aureus, setiap jaringan yang terinfeksi bakteri Staphylococcus
aureus mengalami peradangan, nekrosis dan abses (Sujudi 1993).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang berasal dari
genus Staphylococcus dan merupakan keluarga Staphylococcaceae. Bakteri
Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri flora normal yang ada di
kulit, namun pada kondisi tertentu Staphylococcus aureus dapat menjadi patogen
sehingga menyebabkan timbulnya penyakit infeksi (Jawetz et al 2013). Infeksi
dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung, infeksi oleh Staphylococcus
aureus ditandai dengan adanya kerusakan jaringan dan diikuti dengan abses
bernanah. Bakteri ini masuk ke dalam tubuh melalui folikel rambut, kelenjar
keringat, atau luka-luka kecil (Downshen et al 2002). Beberapa penyakit yang
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus adalah jerawat, bisul, impetigo,
dan infeksi luka.

Penggunaan anibiotik di Indonesia masih relatif tinggi. Antibiotik yang
digunakan secara terus menerus akan menyebabkan resisten terhadap patogen.
Bakteri yang resisten terhadap antibiotik dapat mengurangi atau menghilangkan
efektivitas dari antibiotik. Banyak diketahui mikroba yang resisten terhadap
antibiotik, salah satunya adalah MRSA (Methicilin Resistant Staphylococcus
aureus). MRSA merupakan penyebab utama infeksi nosokomial (infeksi setelah
pembedahan) dan kelompok (Onanuga et al 2005). Alergi dan efek samping
merupakan faktor lain dari penggunaan antibiotik yang masih sering terjadi,

sehingga penggunaan bahan alam sebagai obat masih sangat di perlukan.



Indonesia kaya akan berbagai tanaman obat, lebih dari 940 spesies
tanaman obat telah digunakan sebagai obat tradisional (Food and Agriculture
Organization of the United Nations 2015). Obat tradisional dari berbagai jenis
tanaman obat yang diolah secara sederhana dan digunakan untuk pengobatan
penyakit. Sejumlah studi menunjukkan bahwa jenis tanaman obat yang paling
sering digunakan di berbagai wilayah di Indonesia adalah tanaman obat dari suku
Zingiberaceae (Kasrina 2014).

Bangle merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai obat
herbal oleh masyarakat. Kandungan senyawa yang terkandung dalam bangle
adalah curcuminoid kompleks yang memiliki efek antioksidan. Phenylbutanoids
yang memiliki efek antiinflamasi dan antioksidan. Phenylbutenoids yang memiliki
aktivitas sebagai antikanker, antiinflamasi dan immunostimulant. Bangle juga
mengandung minyak atsiri yang komponen dominannya adalah triquinacene 1,4-
bis (methoxy) (Chairul et al 2009). Senyawa lain yang terkandung dalam bangle
adalah terpenoid, flavonoid, dan fenolik yang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri (Depkes 1985).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Raharjoyo L dan
Gunardi (2009) bahwa ekstrak etanol dari rimpang bangle dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Menurut penelitian yang telah dilakukan
Buldani A et al (2017), ekstrak bangle dapat menghambat pertumbuhan dari
bakteri Vibrio cholerae dan Staphylococcus aureus. Penelitian sebelumnya juga
telah dilakukan uji aktivitas ekstrak bangle terhadap bakteri MRSA, Bacillus
substilis, Pseudomonas aeruginosa dan jamur Aspergillus ochraceous (Habsah et
al 2000). Uji aktivitas antimikroba telah dilakukan terhadap antioksidan minyak
atsiri dan ekstrak metanol Zingiber cassumunar terhadap bakteri Bacillus subtilis,
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Escherichia coli,
Enterococcus faecalis, Pseudomonas aeruginosa, Proteus mirabilis,
Mycobacterium phlei, Candida albicans, Candida parapilosis, Candida tropicalis
(Wungsintaweekul et al 2010).

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi

kemudian dilanjutkan dengan fraksinasi. Fraksinasi merupakan proses penarikan



senyawa pada suatu ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak
saling bercampur. Pelarut yang digunakan adalah n-heksan, etil asetat dan air.
Pemilihan pelarut tersebut didasarkan pada perbedaan kepolaran senyawa yang
akan diambil. Tujuan dilakukannya fraksinasi adalah untuk mendapatkan fraksi
ekstrak yang lebih murni dengan aktivitas yang lebih tinggi.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan untuk melengkapi
data-data ilmiah pemakaian obat tradisional maka dilakukan penelitian lebih
lanjut menggunakan fraksi yaitu fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air
ekstrak etanol rimpang bangle terhadap mikroba yang bersifat patogen terhadap
manusia yaitu Staphylococcus aureus dan Methicillin Resistant Staphylococcus
aureus. Pengujian aktivitas antimikroba ekstrak etanol rimpang bangle, fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dilakukan dengan cara metode difusi
sumuran dimana vankomisin digunakan sebagai kontrol positif dan larutan CMC

Na 0,5% digunakan sebagai kontrol negatif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di rumuskan suatu rumusan
masalah dari penelitian ini, yaitu:

Pertama, apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan
fraksi air dari rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) dengan konsentrasi
1%, 5%, 10%, dan 50% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus?

Kedua, berapakah diameter zona hambat ekstrak etanol, fraksi n-heksan,
fraksi etil asetat, dan fraksi air dari rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.)
terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus?

Ketiga, manakah dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan
fraksi air dari rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) yang mempunyai
aktivitas antibakteri paling efektif terhadap bakteri Methicillin Resistant

Staphylococcus aureus?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu:

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari rimpang bangle (Zingiber cassumunar
Roxb.) dengan konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 50% terhadap bakteri Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus.

Kedua, untuk mengetahui diameter zona hambat dari ekstrak etanol, fraksi
n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari rimpang bangle (Zingiber
cassumunar Roxb.) terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus.

Ketiga, untuk mengetahui diantara ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi
etil asetat dan fraksi air dari rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) yang
mempunyai aktivitas antibakteri paling efektif terhadap bakteri Methicillin

Resistant Staphylococcus aureus.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan data tambahan untuk
masyarakat luas terutama untuk peneliti di bidang farmasi, tentang manfaat bangle
(Zingiber cassumunar Roxb.) sebagai antibakteri yang dapat digunakan untuk
meminimalisir efek samping dari obat antibakteri kimia yang masih sering

digunakan di masyarakat.



